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Abstrak

Multimedia tutorial lapisan bumi menjadi pelengkap dalam pembelajaran IPA di MTs Negeri 2 Nganjuk.
Multimedia tutorial lapisan bumi didesain untuk menguatkan materi pelajaran IPA yang bersifat enrichment atau
remidial dalam pembelajaran konvensional. Multimedia tutorial lapisan bumi adalah media pembelajaran yang
dapat digunakan secara mandiri maupun kelompok yang memiliki fitur unggulan peta konsep untuk meningkatkan
motivasi dan pemahaman belajar siswa. Tujuan pengembangan ini menghasilkan multimedia tutorial, serta
mengetahui kelayakan dari multimedia yang dikembangkan. Model Penelitian ini menggunakan model Lee &
Owens. Hasil pengembangan Multimedia Tutorial Lapisan Bumi sebagai Komplemen Pembelajaran IPA berfitur
Peta Konsep mendapatkan respon positif oleh ahli media dan ahli materi serta layak digunakan dan ada
peningkatan hasil belajar.
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Abstract

Multimedia tutorials on earth layers become complementary in science learning and teaching at MTs Negeri 2
Nganjuk. Earth layer multimedia tutorials are designed to enhance science subject materials which take role as
enrichment or remedial in conventional learning. Earth layer multimedia tutorials are learning media that can be
used independently or in groups with excellent concept maps to increase students motivation as well as
comprehension. The purpose of this development is to produce multimedia tutorials, as well as to discover the
validity of the developed multimedia. This research model uses Lee & Owens. The results of the development of
the Earth Layer Multimedia Tutorial as a complement to science learning with the concept map feature received
positive responses from media and material experts and was feasible to use and there was an increase learning
outcome.
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PENDAHULUAN

Inovasi dalam dunia pendidikan secara kontinyu terus berkembang. Pendidikan di indonesia telah
berkembang secara pesat dengan intregrasi dengan dunia teknologi. Beberapa komponen kemajuan
dalam bidang pendidikan dilaksanakan supaya bisa meningkatkan kualitas dan kuantitas dalam bidang
pendidikan. Dengan kemajuan teknologi saat ini banyak media (alat bantu) yang sederhana sampai yang
memiliki inovasi yang mengagumkan (Nikolawatin et al., 2019). Media pembelajaran memiliki jenis
yang berbeda-beda yang dapat digunakan sesuai usia masing- masing siswa. Dengan kesesuaian usia
tersebut mampu membuat daya tarik tersendiri bagi siswa (Suminar, D, 2019). Dalam kegiatan
pembelajarann peran media menjadi perantara komunikasi secara langsung dengan pengguna (user)
(Capuno et al., 2019).

Siswa MTs/ SMP berada pada usia remaja pada umur 12-15 tahun, pada usia ini umumnya terjadi
masa peralihan dimana dari kanak-kanak menuju kedewasaan yang ditandai dengan beberapa perubahan
fisik dan psikis. Teori perkembangan kognitif yang digunakan oleh Piaget, siswa usia SMP/MTs berada
pada kelompok tahap operasional formal. Tahap ini siswa mampu mengelola kemampuan berpikir
abstrak, yakni memikirkan beberapa solusi alternative pemecahan masalah (Suyono & Hariyanto,
2014). Kemampuan siswa untuk memahami pelajaran berbeda-beda, ada kelompok siswa yang cepat
memahami materi (fast learner) dan ada yang perlu pengulangan belajar (slow learner).

Mata pelajaran yang ada di sekolah MTs/SMP salah satunya pelajaran IPA. Pelajaran IPA dalam
beberapa bab berisi materi yang tidak bisa diberikan contoh secara langsung (abstrak). Diperlukan alat
bantu pembelajaran yang sesuai untuk menyampaikan materi dengan tuntas. Secara garis besar llmu
Pengetahuan Alam adalah llmu yang mempelajari tentang gejala alam dan proses yang ada didalamnya.
Suatu hal yang berkaitan tentang Ilmu Pengtahuan Alam tidak akan lepas hubungannya dalam
kehidupan kita (Kastawaningtyas, 2017). Untuk menyampaikan materi yang abstrak tersebut jika
dilengkapi dengan multimedia dapat meningkatkan pemahaman belajarnya.

Multimedia tutorial adalah media yang berperan sangat efektif untuk menyajikan materi
pembelajaran yang bersifat prosedural secara utuh kepada siswa melalui konsep mastery learning.
Program model tutorial mempunyai struktur rangkaian program yang diawali dengan tampilan halaman
orientasi, penyajian isi atau materi, latihan soal disertai respons, penilaian hasil latihan soal, selanjutnya
pengulangan materi, dan yang terakhir yaitu penutup program (Alessi & Trollip, 2001). Berikut ini
adalah struktur umum dan alur multimedia tutorial :
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Gambar 1. Struktur dan alur program multimedia tutorial (Alessi & Trollip, 2001)

Optimalisasi pembelajaran sangat diperlukan guna meningkatkan hasil belajar untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Jika dalam praktik pembelajaran kurang maksimal dan inovatif kemungkinan hasil
belajar tidak meningkat bahkan dapat menjadikan siswa malas belajar. Dalam kegiatan observasi dan
pengamatan di MTs Negeri 2 Nganjuk proses pembelajaran masih banyak menggunakan cara
konvensional dan belum memanfaatkan teknologi sebagai alat bantu dalam proses pembelajaraan.
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Padahal di MTsN 2 Nganjuk difasilitasi laboratorium komputer dan LCD Proyektor di setiap ruang
kelas, dan para siswa kebanyakan juga telah mengusai komputer. Dalam proses pembelajaran IPA hanya
sebatas menggunakan media power point dan modul saja, padahal didalam salah satu bab ada materi
yang bersifat abstrak dan perlu pemahaman visualisasi. Guru mata pelajaran IPA di MTs Negeri 2
Nganjuk juga menyatakan bahwa sumber daya manusia di sekolah tersebut mampu menjalankan
komputer dengan baik, namun kurang dalam hal pemanfaatan yang digunakan saat proses pembelajaran,
serta belum ada tenaga pengembang Media Pembelajaran. Padahal murid di MTs Negeri 2 Nganjuk
rata-rata siswa aktif, inovatif dan kreatif. Dalam proses pembelajaran kurikulum 2013 pembelajaran
berpusat kepada siswa artinya siswa diwajibkan berperan aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran
(Anas et al., 2013). Jikalau dalam praktik kegiatan pembelajaran yang inovatif dan bersinergi dengan
teknologi pasti siswa akan menjadi lebih antusias belajar dan tidak mudah bosan saat pembelajaran
berlangsung.

Berdasarkan pernyataan di atas dapat diambil intisari bahwa dalam pembelajaran diperlukan
sebuah media sebagai komplemen (pelengkap) yang dapat membantu siswa dalam memvisualisasikan
dan menarasikan materi dengan tepat. Media yang tepat digunakan adalah multimedia tutorial,
merupakan salah satu multimedia berbasis komputer yang dapat menarik perhatian siswa dan
antusiasme siswa, serta mengoptimalkan pembelajaran serta dapat membantu guru untuk menuntaskan
tujuan pembelajaran. Model tutorial menampilkan konten belajar terstruktur dari awal hingga akhir
materi. Pembelajaran menggunakan multimedia tutorial membuat siswa menjadi lebih bersemangat dan
lebih menarik, sehingga siswa termotivasi untuk semangat belajar lebih lanjut. Selain itu siswa dapat
mempelajari kembali materi yang telah diperoleh dari guru (Khoerunisa, 2014). Hal tersebut diperkuat
dengan penelitian Gama (2016) menunjukkan bahwa multimedia tutorial memperoleh kesimpulan layak
sebagai media pembelajaraan atau berada di kualifikasi sangat baik serta mampu untuk meningkatkan
hasil belajar siswa. Penelitian dari (Wardani et al., 2019) terbukti mampu meningkatkan hasil belajar
dan antusiasme belajar Roudatul Ulum Karang Ploso.

Dalam mengembangkan multimedia tutorial lapisan bumi dilengkapi inovasi dengan fitur peta
konsep. Peta konsep bisa digunakan siswa untuk merangkum suatu materi pelajaran. Selain itu peta
konsep juga dapat digunakan untuk menyelidiki apa yang telah diketahui siswa, serta memberikan
solusi yang efektif dan efisien untuk memahami materi baru (Arends, 1997). Hal tersebut sesuai dengan
multimedia tutorial bahwa peta konsep dijadikan fitur evaluasi sumatif pada multimedia tutorial lapisan
bumi. Disamping banyak kelebihan dari pembelajaran menggunakan peta konsep, ada juga hambatan
siswa seperti siswa perlu mengetahui cara membuat peta, dan waktu yang lama membuat siswa bosan.
Diperlukan penelitian tentang bagaimana menyederhanakan proses menyusun peta menjadi lebih
efektif, mungkin melalui sistem online otomatis untuk membuat peta konsep (Collazo et al, 2015) atau
pelatihan dalam menggunakan template yang sudah tersedia (Hilbert dan Renkl, 2009). Kopec, wood &
Brody (Asan: 2007) menjelaskan bahwa peta konsep digunakan variasi pembelajaran dalam pendidikan
sains karena peta konsep dapat menolong guru dan siswa dalam mencerna pengetahuan dasar. Pendapat
lain yang dijelaskan Kadir (2004), peta konsep yaitu suatu konsep yang saling berhubungan satu sama
lain yang divisualisasikan dan berkaitan sebagai hasil dari pemetaan konsep.

METODE

Penelitian yang dilakukan ini adalah jenis penelitian pengembangan atau Research and
Development (R&D), yang bertujuan untuk mengembangkan suatu produk software berupa sumber
belajar edukatif dengan aplikasi Multimedia Tutorial Lapisan Bumi sebagai Komplemen Pembelajaran
IPA di MTs Negeri 2 Nganjuk.

Perbedaan penelitian dan pengembangan multimedia tutorial lapisan bumi sebagai komplemen
matapelajaran IPA kelas VII di MTs Negeri 2 Nganjuk ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada
pemilihan materi (content), jenjang pendidikan dan inovasi yang berupa peta konsep, tampilan user
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interface & user experience yang lebih interaktif. Software yang digunakan untuk pengembangan
produk yaitu Lectora inspire versi 17, Adobe Flash CS 6, Adobe Photoshop CS 6, Corel Draw X8.
Penelitian pengembangan ini meliputi rangkaian prosedural mulai dari analisis pengembangan, sampai
uji coba produk. Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
pengembangan Lee & Owens (2004).

| Assessment/ analysis |

v

Needs Fror:lt-
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analysis \
| Evaluation | | Design |
| Implementation | | Development |

Gambar 2. Tahapan model Lee & Owens (2004)

Tahapan pengembangan produk menurut William W. Lee & Diana L. Owens yaitu Assessment,
Design, Development, Implementation dan Evaluation. Namun pada penelitian ini hanya menggunakan
3 tahapan Analisis, Desain, dan Pengembangan. Pada Tahap Assessment/Analisis adalah tahap pertama
yang terdiri dari Need Assasment dan Front End Analysis digunakan untuk mengumpulkan informasi
dan data penting terkait masalah yang dihadapi di kelas dengan cara observasi dan wawancara. Tahap
Design/Desain adalah tahapan perencanaan untuk merancang produk mulai dari membuat jadwal,
perancangan butir materi, penyusunan naskah materi, pembuatan flowchart dan story board pada tahap
desain alur multimedia mengacu pembelajaran pada metode multimedia tutorial (Allesi & Trollip,
2001). Development/Pengembangan merupakan tahapan yang terdiri dari pra-produksi, produksi, post-
produksi, dan review.

Subjek adalah siswa kelas VII di MTs Negeri 2 Nganjuk yang memperoleh pelajaran IPA bab
Lapisan Bumi, namun saat uji coba lapangan hanya menggunakan uji kelompok kecil yang terdiri dari
3 siswa. Hal tersebut dilakukan karena saat penelitian semester genap tahun ajaran 2019/2020, bulan
Januari-Mei 2020 bertepatan dengan terjadinya pandemi covid-19. Jenis data pada penelitian ini adalah
data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif berupa penilaian terhadap produk media tutorial lapisan
bumi yang dikembangkan berupa angket instrumen, dan data kualitatif diperoleh berupa kritik, saran
dan komentar dari ahli materi dan media. Pengumpulan data dengan observasi dan angket, data observasi
digunakan untuk mengetahui kondisi lapangan secara langsung, sedangkan angket instrumen digunakan
untuk mendapatkan respon atau tanggapan media yang dikembangkan. Angket yang disajikan diberikan
untuk ahli materi terdiri dari 30 butir pernyataan, 45 butir pernyataan untuk ahli media dan tanggapan
siswa 20 butir pernyataan. Untuk membuktikan fitur peta konsep meningkatkan hasil belajar.

Penilaian angket menggunakan pengukuran rating scale 4 dengan rentangan nilai yang digunakan
adalah 4,3,2,1. Angket respon yang telah terisi oleh para ahli dan siswa memberikan gambaran tentang
kelayakan media yang dikembangkan. Proses perhitungan hasil belajar dilakukan oleh peneliti kepada
3 siswa MTs Negeri 2 Nganjuk dengan membandingkan nilai pretest dan postest. Jadi, sebelum
menggunakan media pembelajaran multimedia lapisan bumi, siswa melakukan pretest dengan
mengerjakan soal dan setelah menggunakan multimedia siswa melakukan postest.
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HASIL
Berikut adalah hasil yang diperoleh dari review angket dari ahli materi dan ahli media dan
tangapan siswa pada multimedia tutorial lapisan bumi .

Gambar 3. Diagram Hasil Review Ahli Materi

Berdasarkan gambar 3 hasil review ahli materi dari penyajian 30 pernyataan diatas terdapat 4
pernyataan mendapat nilai 4, dan 26 pernyataan mendapat nilai 3. Dari nilai yang didapatkan multimedia
tutorial bernilai positif dan layak untuk digunakan. Respon komentar saran dari ahli materi yakni,
multimedia ini sangat bagus untuk membantu proses pembelajaran didalam/luar pembelajaran sekolah.
Adapun saran dari ahli materi, sebagai berikut Gambar bumi sebaiknya divisualisasikan tampak seperti
aslinya dan sistem navigasi dibuat tidak linier.

Gambar 4. Diagram Hasil Review Ahli Media

Berdasarkan gambar 4 hasil review ahli media dari penyajian 44 pernyataan diatas terdapat 19
pernyataan mendapat nilai 4, 24 pernyataan mendapat nilai 3 dan 1 pernyataan mendapat nilai 2. Maka
mayoritas nilai yang didapatkan 4 dan 3, sehingga multimedia tutorial bernilai positif dan layak untuk
digunakan. Ahli media juga memberikan respon bahwa Secara umum media sudah bagus, menarik,
sesuai dengan tujuan pembelajaran. Terdapat catatan dari Ahli media bahwa ada persoalan
ketidakjelasan informasi pada petunjuk yang harus dijelaskan secara rinci agar pengguna paham dan
konten dengan jumlah halaman lebih dari satu diberikan keterangan halaman (page).
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Gambar 5. Diagram Tanggapan Siswa

Berdasarkan gambar 5 hasil tanggapan 3 orang siswa dari penyajian 20 pernyataan diatas bahwa
pada Siswa A sebanyak 13 pernyataan bernilai 4, dan 7 pernyataan mendapat nilai 3. Pada Siswa B 12
pernyataan bernilai 4 dan 8 pernyataan bernilai 3, sedangkan Siswa C 14 pernyataan bernilai 4 dan 6
pernyataan bernilai 3. Maka mayoritas nilai yang didapatkan 4 dan 3, sehingga multimedia tutorial
bernilai positif dan layak untuk digunakan. Menggunakan multimedia tutorial lapisan bumi sebagai
komplemen pembelajaran IPA membuat siswa menjadi mudah untuk memahami materi, meningkatkan
semangat belajar dan inovatif serta dapat digunakan dalam proses belajar siswa di dalam maupun di luar
kelas.

Uji coba produk multimedia tutorial dengan 3 siswa tersebut dengan harapan dapat memperkuat
data yang bahwa produk dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai
pret-test dan post-tets siswa mendapatkan peningkatan nilai. Nilai pretest siswa mendapatkan nilai 40;
40; 47,6 dan nilai postest 87,5; 80; 87,5 nilai tersebut dapat dilihat bahwa multimedia yang berperan
sebagai komplemen mampu meningkatkan hasil belajar siswa.

PEMBAHASAN

Motivasi sikap tanggung jawab siswa dalam pendidikan merupakan indikator keberhasilan suatu
Multimedia memberikan kemudahan belajar bagi siswa dalam memahami materi lapisan bumi.
Multimedia tutorial lapisan bumi telah melewati uji kelayakan oleh ahli media dan ahli materi yang
memperoleh hasil positif atau layak digunakan dalam proses pembelajaran siswa. Multimedia tutorial
juga dinyatakan sesuai dengan tujuan pembelajaran oleh ahli media. Ahli materi memberikan komentar
bahwa produk ini sangat membantu belajar siswa dengan materi yang bersifat abstrak yang telah
divisualisasikan menggunakan multimedia tutorial lapisan bumi. Menurut (Rusmiyati, 2014) siswa
tidak perlu berpikir abstrak, dengan adanya fasilitas multimedia yang digunakan di kelas maupun
di laboratorium. Multimedia tutorial terbukti mampu meningkatkan minat belajar siswa dalam
menguasai materi secara lengkap dengan sumber belajar yang berbasis ICT sesuai tingkat kemampuan
dan minatnya (Prayoga et al., 2016). Hal tersebut membuktikan bahwa model tutorial menunjukkan
hasil positif jika digunakan sesuai prosedur (Mawarni,et al., 2017).

Hasil review ahli media didapatkan 45 pernyataan dengan nilai 4 dan 3, serta 1 pernyataan dengan
nilai 2. Dari nilai yang didapatkan multimedia tutorial lapisan bumi bernilai positif dan layak untuk
digunakan. Ahli media memberi catatan untuk menambahkan petunjuk penggunaan dengan jelas dan
lebih rinci, memberi keterangan halaman di setiap tampian materi, dan mengecek kata-kata yang typo.
Sedangkan review dari ahli materi didapatkan sejumlah 30 pernyataan dengan nilai 3, 4 pernyataan
dengan nilai 4. Maka mayoritas nilai yang didapatkan dari 30 pernyataan adalah nilai 3 dan 4, sehingga
multimedia tutorial lapisan bumi bernilai positif dan layak untuk digunakan. Ahli media juga memberi
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saran supaya gambar bumi divisualisasikan nampak asli, dan sistem navigasi dibuat tidak linier.
Berdasarkan hasil review yang didapatkan dari para ahli multimedia pembelajaran layak digunakan
untuk pembelajaran. Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Viana (2013)
bahwa multimedia interaktif model tutorial efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa dan
diperoleh 87,50% siswa tuntas KKM. Seperti penelitian sebelumnya oleh Riasti (2016) dengan
hitungan data yang diperoleh dari ahli media, ahli materi serta ujicoba siswa menyatakan bahwa media
menarik dan layak untuk digunakan saat proses pembelajaran.

Uji coba produk multimedia tutorial di lapangan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal
tersebut dapat dilihat dari nilai pretest dan postest siswa mendapatkan peningkatan nilai. Berikut nilai
pretest siswa mendapatkan nilai 40; 40; 47,6 dan nilai postest 87,5; 80; 87,5 nilai tersebut dapat dilihat
bahwa multimedia yang berperan sebagai komplemen mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Para
siswa juga diminta mengisi lembar tanggapan siswa terkait media tutorial yang telah diuji cobakan.
Hasil yang didapat dari 3 orang siswa dari penyajian 20 pernyataan bahwa pada Siswa A sebanyak 13
pernyataan bernilai 4, dan 7 pernyataan mendapat nilai 3. Pada Siswa B 12 pernyataan bernilai 4 dan 8
pernyataan bernilai 3, sedangkan Siswa C 14 pernyataan bernilai 4 dan 6 pernyataan bernilai 3. Maka
mayoritas nilai yang didapatkan 4 dan 3, sehingga multimedia tutorial bernilai positif dan layak untuk
digunakan. Menggunakan multimedia tutorial lapisan bumi sebagai komplemen pembelajaran IPA
membuat siswa menjadi mudah untuk memahami materi, meningkatkan semangat belajar dan inovatif
serta dapat digunakan dalam proses belajar siswa didalam maupun diluar kelas. Hal teserbut selaras
dengan penelitian (Meitantiwi, et al , 2015) Multimedia tutorial memiliki efektivitas yang baik untuk
pembelajaran kimia dengan adanya perbedaan hasil tes yang lebih baik pada kelas perlakuan
dibandingkan dengan kelas tanpa perlakuan.

Multimedia tutorial lapisan bumi ini berperan sebagai komplemen pembelajaran yang digunakan
untuk membantu kelompok siswa yang berbeda-beda (fast learner and slow learner) dalam memahami
pelajaran yang diberikan oleh guru mata pelajaran. Multimedia tutorial di desain prosedural untuk siswa
mempelajari materi secara tuntas (mastery). Sehingga jika siswa belum memahami materi yang
dipelajari maka akan mengulang materi tersebut untuk bisa lanjut ke tahap selanjutnya. Multimedia
tutorial yang dikembangkan memiliki fitur peta konsep yang membedakan dengan multimedia tutorial
lainnya. Fitur peta konsep digunakan untuk alat evaluasi siswa dengan pendekatan belajar yang
diharapkan mampu untuk meningkatkan motivasi dan antusiasme belajar siswa sehingga tercapainya
tujuan pembelajaran. Fitur peta konsep atau yang bisa disebut mind mapping, dalam penerapannya yang
dikombinasi dengan multimedia dalam pembelajaran dapat meningkatkan aktivitas siswa (Rahmawanto,
2018). Dengan fitur peta konsep membantu siswa dalam mempemudah mengikuti proses pembelajaran,
serta penyerapan materi pelajaran di kelas (Luki, et al, 2014). Sejalan dengan hasil penelitian oleh
(Noviasari, Legowo, & Lilik, 2015) yang menyatakan bahwa metode belajar menggunakan mind map
efektif untuk meningkatkan kreativitas pada siswa SMP. Hasil penelitian tersebut mendukung bahwa
tujuan penggunaan mind map adalah untuk meningkatkan kreativitas siswa.

Program multimedia tutorial bisa dimanfaatkan sebagai strategi dalam pembelajaran mandiri
menggunakan strategi setiap siswa harus menggunakan satu komputer, dimana siswa bisa belajar
dimanapun menggunakan program multimedia tutorial apabila terdapat sarana seperti komputer dan
lainya. Apabila bisa dimanfaatkan sebagai strategi belajar mandiri, multimedia tutorial tersebut juga
mampu digunakan dalam kegiatan belajar di kelas, dengan pembelajaran yang harus dilakukan di
laboratorium komputer (Istiglal, 2017). Produk multimedia tutorial ini berbentuk format .exe
(executable file) yang dikembangkan dengan menggunakan software Lectora inspire versi 17, didukung
software Adobe Flash CS 6, Adobe Photoshop CS 6, Corel Draw X8.

Multimedia tutorial lapisan bumi memiliki berapa keunggulan diantaranya: multimedia tutorial
lapisan bumi sebagai komplemen pembelajaran IPA kelas VII di MTs Negeri 2 Nganjuk layak
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digunakan dalam pembelajaran; multimedia tutorial lapisan bumi memuat tulisan, gambar, audio, dan
video untuk menunjang bahan ajar; multimedia tutorial lapisan bumi mampu untuk memvisualisasikan
materi yang bersifat abstrak sehingga mudah untuk memahami materi; dapat digunakan saat proses
pembelajaran dikelas maupun diluar kelas; menjadi pelengkap bahan ajar untuk kelompok belajar siswa
yang berbeda (slow learner/fast learner); memiliki fitur peta konsep sebagai evaluasi belajar siswa. Hal
tersebut diperkuat dengan hasil penelitian dari 1 Gede Malik Sutama Gama tahun 2016, memberikan
hasil layak berada di kualifikasi sangat baik serta mampu untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Multimedia ini dikembangkan sebagai komplemen (pelengkap) pada mata pelajaran IPA materi
lapisan bumi menyajikan petunjuk penggunaan yang berisi cara penggunaan produk. Petunjuk berfungsi
untuk memudahkan pengguna dalam menggunakan produk yang dikembangkan, agar hasil produk
multimedia tutorial ini dapat bermanfaat dalam proses pembelajaran. Pada pembelajaran selanjutnya
dapat menggunakan media pembelajaran ini sehingga siswa memperoleh sumber belajar yang
maksimal. Sifat bahan ajar komplemen ini adalah opsional, sehingga pengguna bebas memilih
menggunakan media pembelajaran ini atau tidak dalam melengkapi materi dalam proses pembelajaran.
Multimedia tutorial lapisan bumi yang dikembangkan hanyalah tambahan, tidak dapat menggantikan
bahan ajar utama. Begitupula pengembangan dari Umroh et al. (2019) penelitian tersebut dinyatakan
layak setelah melalui uji validitas dan mampu untuk memotivasi siswa.

Multimedia yang berperan sebagai bersifat opsional ini dalam proses pembelajaran yang mampu
menambah motivasi dan meningkatkan hasil dari belajar siswa. Siswa akan menganggap lebih tertarik
dan percaya diri dalam proses belajar, sehingga hasil belajar siswa yang dapatkan bertambah sesuai
dengan harapan siswa masing-masing. Hal tersebut dibenarkan dengan penelitian yang sudah dilakukan
oleh (Wardani et al., 2019) dengan judul “Pengembangan Multimedia Tutorial Mata Pelajaran TPA
Pokok Bahasan Sistem Tata Surya Kelas VII MTS Raudlatul Ulum Karangploso” multimedia tutorial
ini merupakan salah satu solusi dalam soal media pembelajaran.

SIMPULAN

Multimedia Tutorial Lapisan Bumi sebagai Komplemen Pembelajaran IPA di MTs Negeri 2
Nganjuk, dengan menggunakan multimedia pembelajaran dikelas menjadi lebih menarik dan antusias,
hal tersebut tentunya memberikan dampak positif terkait solusi permasalahan selama pembelajaran IPA.
Multimedia tutorial lapisan bumi sangat mudah digunakan dan dapat diulang-ulang oleh siswa meski
tidak berada di sekolah. Hasil angket review ahli materi dan ahli media pada multimedia tutorial lapisan
bumi mendapatkan respon positif serta layak digunakan dengan perannya sebagai komplemen
pembelajaran. Pada uji kelompok kecil juga menunjukkan hasil layak digunakan, meskipun terdapat
beberapa komentar dan saran dari para ahli. Selama penggunaan multimedia tutorial siswa sangat
antusias dan senang dalam pengoperasianya. Dengan demikian multimedia tutorial dapat digunakan
sebagai pelengkap pembelajaran konvensional di MTs Negeri 2 Nganjuk.
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